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The rapid advancement of Artificial Intelligence (A1), particularly Large Language
Models (LLMs), has accelerated the adoption of Al Agents in various information
service systems. However, the quality of responses generated by Al Agents depends
not only on language models but also on the structure and management of the
underlying knowledge source. Most previous studies have focused on Al Agent
implementation and API integration, while limited attention has been given to the
design of relational knowledge base databases. This study aims to design a relational
knowledge base database that supports Al Agents in information service systems. The
research adopts the Database Life Cycle (DBLC) methodology, including data
requirement — analysis, entity identification, conceptual database design,
normalization, logical database design, physical database implementation, and
database testing. The proposed database consists of several core entities, including
information categories, knowledge repository, metadata, users, administrators,
conversation history, user feedback, and Al processing logs. The resulting schema
satisfies Third Normal Form (3NF), reducing data redundancy while improving
consistency, scalability, and maintainability. Furthermore, the proposed database
supports Al Agent integration by providing structured retrieval mechanisms for
contextual information before being processed by Large Language Models. The
proposed relational database architecture contributes as a scalable foundation for
developing Al Agent-based information service systems across various application
domains.
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Perkembangan Artificial Intelligence (Al), khususnya Large Language Model
(LLM), telah mendorong munculnya Al Agent sebagai media interaksi cerdas pada
berbagai sistem layanan informasi. Meskipun demikian, kualitas informasi yang
dihasilkan AI Agent tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan model bahasa, tetapi
juga oleh struktur dan pengelolaan data yang menjadi sumber pengetahuannya.
Sebagian besar penelitian masih berfokus pada implementasi Al Agent dan
pemanfaatan API Large Language Model, sedangkan perancangan basis data
knowledge base yang mendukung pengelolaan informasi secara terstruktur masih
relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan merancang basis data knowledge base berbasis
relasional yang mampu mendukung kebutuhan Al Agent pada sistem layanan
informasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan Database Life Cycle (DBLC)
yang meliputi analisis kebutuhan data, identifikasi entitas, perancangan konseptual,
normalisasi, perancangan logis, perancangan fisik, implementasi basis data, serta
pengujian struktur basis data. Hasil penelitian menghasilkan rancangan basis data yang
terdiri atas beberapa entitas utama, yaitu kategori informasi, basis pengetahuan,
metadata, pengguna, administrator, riwayat percakapan, umpan balik pengguna, serta
log pemrosesan Al. Struktur basis data dirancang memenuhi normalisasi hingga
Bentuk Normal Ketiga (3NF) sehingga mampu meminimalkan redundansi data,
menjaga konsistensi informasi, serta memudahkan proses pengelolaan knowledge
base. Rancangan yang diusulkan juga mendukung integrasi dengan Al Agent melalui
mekanisme pengambilan informasi (retrieval) sebagai dasar penyusunan konteks
sebelum diproses oleh Large Language Model. Penelitian ini memberikan kontribusi
berupa model basis data relasional yang dapat digunakan sebagai fondasi
pengembangan Al Agent pada berbagai sistem layanan informasi.
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan Al Agent terus berkembang, kualitas informasi yang dihasilkan tidak hanya bergantung pada model
bahasa yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas dan struktur data yang menjadi sumber
pengetahuannya. Dalam implementasi AI modern, knowledge base berperan sebagai repositori informasi yang
menyediakan data terstruktur untuk mendukung proses retrieval sebelum informasi diproses oleh Large Language
Model [11], [12]. Oleh karena itu, keberhasilan AT Agent tidak hanya ditentukan oleh teknologi Al tetapi juga oleh
rancangan basis data yang mampu menyimpan, mengelola, dan menyediakan informasi secara konsisten.

Perancangan basis data relasional masih menjadi pendekatan yang banyak digunakan dalam pengembangan
sistem informasi karena mampu menjaga integritas data, meminimalkan redundansi, serta mempermudah proses
pemeliharaan melalui penerapan normalisasi [1]—-[6]. Basis data relasional juga menyediakan mekanisme pengelolaan
hubungan antarentitas yang terstruktur sehingga memudahkan proses pencarian dan pengelolaan informasi. Dalam
konteks AI Agent, rancangan basis data tidak hanya berfungsi sebagai media penyimpanan data operasional, tetapi
juga sebagai fondasi knowledge base yang mendukung proses pengambilan informasi (information retrieval) secara
efisien.

Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak membahas implementasi Al Agent, Conversational AI, maupun
integrasi Large Language Model melalui API [9], [10], [16], [17]. Penelitian lain mengembangkan pendekatan
Retrieval-Augmented Generation (RAG) sebagai mekanisme untuk meningkatkan kualitas respons Al melalui proses
pencarian informasi dari sumber pengetahuan sebelum dilakukan proses generasi jawaban [11], [12], [15], [18].
Sementara itu, penelitian mengenai integrasi basis data relasional dengan Large Language Model mulai berkembang
sebagai upaya meningkatkan kemampuan Al dalam mengakses data terstruktur [13]. Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada algoritma AI, mekanisme retrieval, maupun optimasi model bahasa,
sedangkan pembahasan mengenai perancangan basis data relasional yang secara khusus dirancang sebagai knowledge
base Al Agent masih relatif terbatas.

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan Al Agent dengan memanfaatkan Large Language Model
dan pendekatan Retrieval-Augmented Generation (RAG), sebagian besar penelitian masih menitikberatkan pada
peningkatan kemampuan model bahasa dan mekanisme retrieval. Aspek perancangan basis data sebagai fondasi
pengelolaan pengetahuan belum memperoleh perhatian yang memadai, khususnya dalam mengakomodasi
penyimpanan konteks percakapan, repositori pengetahuan, dan sinkronisasi data dalam satu arsitektur yang
terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting karena menawarkan rancangan basis data relasional yang
secara khusus dirancang untuk mendukung kebutuhan AI Agent pada sistem layanan informasi sehingga dapat
meningkatkan konsistensi pengelolaan pengetahuan serta mempermudah integrasi dengan teknologi Large Language
Model.

Selain itu, sebagian besar implementasi Al Agent masih menggunakan struktur basis data sederhana yang hanya
menyimpan daftar pertanyaan dan jawaban atau riwayat percakapan. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya
mendukung kebutuhan AI Agent modern yang memerlukan pengelolaan konteks percakapan, metadata informasi,
repositori pengetahuan, serta mekanisme sinkronisasi data secara berkelanjutan. Akibatnya, pengembangan sistem
menjadi kurang fleksibel ketika jumlah data meningkat atau ketika diperlukan pembaruan informasi secara dinamis.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengusulkan perancangan basis data knowledge base berbasis
relasional menggunakan pendekatan Database Life Cycle (DBLC). Basis data dirancang tidak hanya sebagai repositori
informasi, tetapi juga sebagai fondasi yang mendukung Al Agent melalui pemisahan Knowledge Layer, Conversation
Layer, dan Integration Layer. Arsitektur tersebut memungkinkan pengelolaan pengetahuan, penyimpanan histori
percakapan, pemeliharaan konteks dialog, serta proses sinkronisasi data dalam satu struktur basis data yang
terintegrasi.

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan model basis data relasional yang dirancang secara khusus
untuk mendukung Al Agent berbasis konteks (context-aware AI Agent). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya membahas implementasi Al atau mekanisme retrieval, penelitian ini menekankan pada desain basis
data sebagai fondasi pengelolaan pengetahuan yang terstruktur, mudah dikembangkan, dan siap diintegrasikan dengan
Large Language Model. Model yang diusulkan diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan Al Agent
pada berbagai sistem layanan informasi yang memerlukan pengelolaan pengetahuan secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah merancang basis data knowledge base berbasis
relasional menggunakan pendekatan Database Life Cycle (DBLC) untuk mendukung kebutuhan AI Agent pada sistem
layanan informasi. Rancangan yang dihasilkan diharapkan mampu menyediakan struktur data yang terorganisasi,
menjaga konsistensi informasi, mendukung pengelolaan konteks percakapan, serta memfasilitasi integrasi dengan
teknologi Large Language Model melalui mekanisme information retrieval.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Database Life Cycle (DBLC) untuk merancang basis data knowledge
base berbasis relasional yang mendukung kebutuhan Al Agent pada sistem layanan informasi. Pendekatan DBLC
dipilih karena menyediakan tahapan yang sistematis dalam pengembangan basis data, mulai dari analisis kebutuhan
hingga implementasi fisik, sehingga menghasilkan struktur data yang konsisten, mudah dikembangkan, dan mampu
mendukung proses pengelolaan pengetahuan secara berkelanjutan [1], [2].

Pendekatan Database Life Cycle (DBLC) dipilih karena secara khusus dirancang untuk mendukung proses
analisis, perancangan, implementasi, dan evaluasi basis data. Berbeda dengan Software Development Life Cycle
(SDLC) yang berorientasi pada pengembangan perangkat lunak secara menyeluruh dan Design Science Research
(DSR) yang berfokus pada pengembangan artefak sistem informasi, DBLC lebih sesuai untuk penelitian ini karena
memberikan tahapan yang sistematis dalam menghasilkan rancangan basis data yang memenuhi aspek integritas,
konsistensi, normalisasi, dan kemudahan pengelolaan data.

Tahapan penelitian dimulai dengan analisis kebutuhan data melalui identifikasi kebutuhan informasi yang
diperlukan AT Agent dalam memberikan layanan informasi. Analisis ini bertujuan menentukan jenis data yang harus
dikelola, hubungan antar data, serta kebutuhan penyimpanan informasi yang mendukung proses knowledge retrieval.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh tiga kelompok data utama, yaitu knowledge layer sebagai penyimpan informasi
layanan, conversation layer sebagai penyimpan riwayat dan konteks percakapan, serta integration layer yang
mendukung proses sinkronisasi data.

Tahap berikutnya adalah perancangan konseptual basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD).
Pada tahap ini dilakukan identifikasi entitas, atribut, serta hubungan antarentitas yang merepresentasikan proses bisnis
Al Agent. Model konseptual kemudian diterjemahkan ke dalam model relasional melalui proses normalisasi hingga
Third Normal Form (3NF) untuk mengurangi redundansi data dan menjaga integritas informasi [3], [4].

Model relasional selanjutnya diimplementasikan dalam bentuk perancangan fisik basis data menggunakan
MariaDB/MySQL. Implementasi dilakukan dengan membangun struktur tabel, menentukan tipe data, primary key,
foreign key, indeks, serta relasi antar tabel sesuai hasil perancangan logis. Berdasarkan hasil implementasi diperoleh
enam tabel utama yang terdiri atas chat sessions, chat messages, chat context memory, dokter poli,
rs_content_pages, dan sync logs. Keenam tabel tersebut membentuk struktur knowledge base yang mendukung
penyimpanan informasi, pengelolaan konteks percakapan, serta proses sinkronisasi data.

Setelah implementasi selesai, dilakukan pengujian struktur basis data untuk memastikan bahwa seluruh tabel,
relasi, dan mekanisme penyimpanan data telah berfungsi sesuai rancangan. Pengujian dilakukan terhadap proses
penyimpanan data, pengambilan informasi (retrieval), pengelolaan konteks percakapan, serta sinkronisasi data. Selain
pengujian fungsional, dilakukan evaluasi terhadap struktur basis data berdasarkan aspek normalisasi, integritas relasi,
konsistensi data, dan kemudahan pengembangan sehingga basis data yang dihasilkan mampu menjadi fondasi bagi
implementasi Al Agent berbasis Large Language Model. Untuk memperjelas tahapan penelitian, alur penelitian
ditunjukkan pada berikut ini:

Analisis Kebutuhan Data Perancangan Basis Data Relasional
{Icantifikasi kebutuhan informasi (Perancangan log's dan struktur tabel,
untuk Al Agent) relosi, bunci, dan indeks)

¥

Implementasi MariaDB/MySQL
(implementasi fisk bass data
menggunakan SOL)

Pengujian Struktur Basis Data

[ Perancangan ERD J

Pengujan penyimpsnan data, rets
{Entity Relationship iegram) Peoadan pary dorgians

relasi, don konsistensi data)

(Normalisasi hingga (Batis data sip digunakan untuk
Bentuk Norml Ketige) mendukung Al Agent)

‘ Normalisasi (3NF) Basis Data Knowledge Base Al Agent

Gambar 1. Tahapan penelitian menggunakan pendekatan Database Life Cycle (DBLC).

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1 Hasil Perancangan Basis Data

Penelitian ini menghasilkan rancangan basis data knowledge base berbasis relasional yang dirancang untuk
mendukung kebutuhan Al Agent pada sistem layanan informasi. Berdasarkan hasil implementasi menggunakan
MariaDB/MySQL diperoleh enam tabel utama yang saling terintegrasi, yaitu chat sessions, chat messages,
chat_context_memory, dokter poli, rs_content _pages, dan sync_logs. Keenam tabel tersebut membentuk struktur
basis data yang mendukung pengelolaan pengetahuan, penyimpanan riwayat percakapan, pemeliharaan konteks
dialog, serta proses sinkronisasi data.

Berbeda dengan basis data layanan informasi konvensional yang hanya menyimpan informasi dalam bentuk
pertanyaan dan jawaban, rancangan yang dihasilkan memisahkan data berdasarkan fungsi operasional sehingga proses
pengelolaan informasi menjadi lebih terstruktur. Pemisahan tersebut menghasilkan tiga lapisan utama yang terdiri atas
Knowledge Layer, Conversation Layer, dan Integration Layer. Struktur tersebut memberikan fleksibilitas dalam
pengembangan Al Agent karena setiap lapisan mempunyai fungsi yang berbeda tetapi saling terhubung melalui
mekanisme relasional.
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Gambar 2. Arsitektur Basis Data Knowledge Base Al Agent
3.2 Implementasi Struktur Basis Data

Implementasi basis data dilakukan menggunakan MariaDB/MySQL dengan menerapkan model relasional.
Struktur basis data yang dihasilkan terdiri atas enam tabel utama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut ini:

Tabel 1. Struktur Tabel Basis Data

Nama Tabel Fungsi
chat_sessions Menyimpan identitas sesi pengguna
chat messages Menyimpan histori percakapan

chat context memory Menyimpan konteks percakapan

dokter poli Menyimpan informasi dokter dan poliklinik
rs_content_pages Menyimpan repositori pengetahuan
sync_logs Menyimpan aktivitas sinkronisasi data

Tabel chat sessions digunakan sebagai identitas utama setiap percakapan yang dilakukan pengguna. Setiap sesi
memiliki hubungan dengan tabel chat messages yang menyimpan seluruh komunikasi antara pengguna dan Al Agent.
Struktur tersebut memungkinkan histori percakapan disimpan berdasarkan identitas sesi sehingga proses penelusuran
interaksi dapat dilakukan dengan mudah.

Selain menyimpan histori percakapan, basis data juga menyediakan tabel chat context memory sebagai
penyimpan konteks dialog. Tabel ini menyimpan informasi seperti intent, nama dokter, nama poliklinik, dan informasi
terakhir yang digunakan AI Agent. Dengan adanya tabel tersebut, AI Agent mampu mempertahankan konteks
percakapan tanpa meminta pengguna mengulang informasi yang telah diberikan pada percakapan sebelumnya.

3.3 Implementasi Knowledge Repository

Knowledge repository dibangun menggunakan tabel dokter poli dan rs_content pages. Kedua tabel berfungsi
sebagai sumber utama informasi yang akan digunakan AI Agent ketika melakukan proses pencarian informasi
(retrieval). Tabel dokter poli menyimpan informasi mengenai nama dokter, poliklinik, hari praktik, jam pelayanan,
serta informasi pendukung lainnya. Informasi tersebut digunakan Al Agent ketika pengguna mengajukan pertanyaan
mengenai jadwal pelayanan. Sementara itu, tabel rs_content _pages menyimpan berbagai informasi layanan dalam
bentuk halaman pengetahuan yang dapat diperbarui oleh administrator tanpa mengubah struktur basis data.

Pemisahan antara informasi layanan dan data percakapan memberikan keuntungan dalam proses pengelolaan
basis data. Informasi layanan dapat diperbarui sewaktu-waktu tanpa memengaruhi histori percakapan maupun konteks
dialog yang telah tersimpan pada sistem.
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dokter_poli rs_content_pages
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spesialis (varchar) title (varchar)
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jam_selesai (varchar) is_active (tinyint)
keterangan (text) created_at (datetime)
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raw_text (text)
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KETERANGAN
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Gambar 3. Relasi Knowledge Repository
3.4 Implementasi Conversation Memory

Salah satu hasil utama penelitian ini adalah implementasi conversation memory menggunakan tabel
chat_context_memory. Struktur tersebut dirancang untuk menyimpan konteks percakapan sehingga Al Agent mampu
mempertahankan alur komunikasi secara berkelanjutan.

Ketika pengguna mengajukan pertanyaan lanjutan, sistem tidak hanya memanfaatkan histori percakapan, tetapi
juga mengambil informasi konteks yang tersimpan pada basis data. Pendekatan ini memungkinkan AI Agent
memahami hubungan antarpertanyaan sehingga respons yang dihasilkan menjadi lebih relevan dibandingkan sistem
yang hanya mengandalkan pencarian berbasis kata kunci. Hubungan antara tabel chat sessions, chat_messages, dan
chat_context_memory membentuk mekanisme penyimpanan konteks yang mendukung proses komunikasi secara
berkesinambungan.

chat_sessions chat_context_memory
PK | id (bigint) chat_messages PK | id (bigint)
session_token (varchar) 1 PK | id (bigint) 1 FK | session_token (varchar)
o—< o—— -4
user_name (varchar) N FK senionKEken (varcha = last_intent (varchar)
phone (varchar) " last_poli (varchar)
ip_address (varchar) fols fanumn} last_hari (varchar)

user_agent (varchar) message (text)

started_at (datetime) created_at (datetime) context_data (json)
updated_at (datetime)

last_dokter (varchar)

last_activity (datetime)

.............. S T SR, e e i i

Menyimpan informasi sesi percakapan |
pengguna dengan Al Agent |
Setiap sesi dapat memiliki banyak pesan. |

Menyimpan seluruh riwayat percakapan |
antara pengguna dan Al Agent dalam
suatu sesi.

Menyimpan konteks percakapan terakhir
untuk sebuah sesi, sehingga Al Agent
dapat mempertahankan alur dialog.

1 KETERANGAN RELASI
i LEGENDA

! chat_sessions 0‘—”« chat_messages

ALUR PENYIMPANAN KONTEKS

Pengguna memulai percakapan
~ data sesi disimpan di chat_sessions
: Primary Key

Satu sesi (chat_sessions) memiliki banyak pesan
(chat_messages)

Setiap pesan dikirim/diterima

FK.  sForeigniiy ~ disimpan di chat_messages

1 : Satu (One)

N 1 H Sistem mengekstraksi informasi penting
chat_messages p———{ chat_context_memory N : Banyak (Many) (intent, poli, doktfr, hari, dll)
Banyak pesan (chat_messages) dalam satu sesi O—| :Relasi One to Many ' Konteks terakhir diperbarui dan disimpan
berasosiasi dengan satu konteks terakhir < : Relasi Many to One di chat_context_memory
(chat_context_memory).

Digunakan untuk memahami pertanyaan
lanjutan dalam sesi yang sama

Gambar 4. Relasi Conversation Layer

3.5 Implementasi Integration Layer

Integration Layer direpresentasikan oleh tabel sync logs yang digunakan untuk mencatat seluruh aktivitas
sinkronisasi data. Informasi yang dicatat meliputi waktu sinkronisasi, sumber data, status proses, jumlah data yang
berhasil diperoleh, dan jumlah data yang berhasil disimpan. Pencatatan aktivitas sinkronisasi memungkinkan
administrator memantau proses pembaruan informasi secara berkala. Dengan demikian, kualitas data pada knowledge
base dapat dipertahankan karena setiap perubahan informasi dapat ditelusuri berdasarkan riwayat sinkronisasi yang
tersimpan pada basis data.

3.6 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan basis data relasional masih relevan sebagai fondasi
pengembangan Al Agent, khususnya dalam pengelolaan knowledge base. Struktur basis data yang dihasilkan mampu
memisahkan data pengetahuan, data percakapan, dan data integrasi sehingga proses penyimpanan informasi menjadi
lebih terorganisasi. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip perancangan basis data relasional yang menekankan
pada integritas data, minimisasi redundansi, dan kemudahan pemeliharaan [1]—-[5].

Pemisahan basis data ke dalam knowledge layer, conversation layer, dan integration layer memberikan
keuntungan dalam pengembangan sistem Al Agent. Knowledge Layer berfungsi sebagai repositori informasi yang
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dapat diperbarui secara independen, sedangkan conversation layer memungkinkan sistem mempertahankan konteks
dialog melalui penyimpanan histori percakapan dan context memory. Integration layer mendukung proses sinkronisasi
sehingga perubahan informasi dapat dilakukan tanpa memengaruhi struktur basis data utama.

Keberadaan tabel chat context memory menjadi pembeda utama dibandingkan rancangan basis data Al Agent
yang umumnya hanya menyimpan histori percakapan. Tabel tersebut memungkinkan penyimpanan informasi
kontekstual sehingga AI Agent dapat mempertahankan kesinambungan dialog ketika pengguna mengajukan
pertanyaan lanjutan. Pendekatan ini mendukung mekanisme retrieval yang lebih efektif sebelum informasi diproses
oleh large language model, sehingga respons yang dihasilkan menjadi lebih relevan dan sesuai dengan konteks
percakapan [11], [13].

Selain itu, pemisahan antara repositori pengetahuan dan data percakapan menjadikan basis data lebih mudah
dikembangkan pada berbagai domain layanan informasi. Struktur yang dihasilkan dapat diintegrasikan dengan
berbagai Al Agent yang memanfaatkan large language model maupun pendekatan retrieval-augmented generation
(RAG), tanpa memerlukan perubahan terhadap struktur inti basis data. Dengan demikian, rancangan basis data yang
diusulkan tidak hanya memenuhi prinsip basis data relasional, tetapi juga menyediakan fondasi yang mendukung
implementasi Al Agent secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian diatas maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rancangan basis data yang diusulkan
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. Penelitian Greguric et al. berfokus pada
konsep Conversational Al, aplikasi, serta tantangan implementasinya, namun tidak membahas struktur basis data
sebagai fondasi pengelolaan pengetahuan [6]. Penelitian Lewis et al. memperkenalkan pendekatan Retrieval-
Augmented Generation (RAG) untuk meningkatkan kualitas respons Large Language Model melalui mekanisme
retrieval, tetapi tidak membahas perancangan basis data relasional yang mendukung proses penyimpanan dan
pengelolaan knowledge base [10]. Sementara itu, Qin et al. mengintegrasikan basis data relasional dengan Large
Language Model untuk meningkatkan kemampuan kueri terhadap data terstruktur, namun penelitian tersebut lebih
menitikberatkan pada mekanisme interaksi antara LLM dan basis data daripada desain skema basis data yang
mendukung pengelolaan pengetahuan dan konteks percakapan [14]. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut,
penelitian ini menawarkan rancangan basis data relasional yang memisahkan Knowledge Layer, Conversation Layer,
dan Integration Layer, sehingga mendukung pengelolaan repositori pengetahuan, histori percakapan, konteks dialog,
serta sinkronisasi data dalam satu arsitektur yang terintegrasi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang basis data knowledge base berbasis relasional menggunakan pendekatan
Database Life Cycle (DBLC) sebagai fondasi untuk mendukung implementasi AI Agent pada sistem layanan
informasi. Rancangan basis data yang dihasilkan terdiri atas enam tabel utama yang membentuk tiga lapisan
fungsional, yaitu knowledge layer, conversation layer, dan integration layer. Struktur tersebut mampu
mengakomodasi penyimpanan pengetahuan, pengelolaan riwayat percakapan, pemeliharaan konteks dialog, serta
mekanisme sinkronisasi data dalam satu arsitektur basis data yang terintegrasi.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa pemisahan fungsi basis data berdasarkan lapisan penyimpanan
memberikan struktur data yang lebih sistematis dan mudah dikembangkan. Keberadaan tabel chat context memory
memungkinkan penyimpanan konteks percakapan secara berkelanjutan, sedangkan tabel dokter poli dan
rs_content_pages menyediakan repositori pengetahuan yang dapat diperbarui secara dinamis tanpa memengaruhi
struktur basis data lainnya. Selain itu, tabel sync logs mendukung pengelolaan pembaruan informasi sehingga
konsistensi data pada knowledge base dapat dipertahankan.

Rancangan basis data yang diusulkan memberikan implikasi bahwa basis data relasional masih relevan sebagai
fondasi pengembangan AI Agent, khususnya pada sistem layanan informasi yang memerlukan pengelolaan
pengetahuan secara terstruktur dan berkelanjutan. Arsitektur yang dihasilkan bersifat modular sehingga dapat
diadaptasi pada berbagai domain layanan informasi yang memanfaatkan AI Agent sebagai media interaksi dengan
pengguna.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan rancangan basis data ini melalui integrasi dengan arsitektur
Retrieval-Augmented Generation (RAG), pemanfaatan vector database untuk mendukung pencarian semantik, serta
evaluasi terhadap performa basis data berdasarkan waktu respons, skalabilitas, dan efisiensi proses retrieval.
Pengembangan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan Al Agent dalam mengelola pengetahuan
secara adaptif pada berbagai sistem layanan informasi.
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